ABSTRAK

Setiap perusahaan akan berusaha untuk bertahan dalam menghadapi
persaingan dunia bisnis yang semakin lama semakin ketat. Oleh sebab itu,
perusahaan memerlukan suatu peningkatan cara menghitung pembebanan biaya
terhadap produknya agar menghasilkan informasi biaya yang tepat dan akurat bagi
manajemen dalam menentukan harga jual. Untuk perusahaan yang hanya
memproduksi satu jenis produk, perhitungan harga pokok produk dengan sistem
biaya konvensional cukup akurat. Akan tetapi, hal ini akan menimbulkan distorsi
biaya apabila produk yang dihasilkan perusahaan tersebut lebih dari satu jenis
produk. Dengan menggunakan sistem Activity Based Costing, maka informasi
biaya yang diperoleh akan lebih baik karena dapat menggambarkan nilai aktivitas
dalam suatu perusahaan yang dikonsumsi untuk membuat suatu produk dengan
baik.

Penelitian dilakukan didepartemen Produksi PT. Dirgantara Indonesia
yang terletak di Jalan Padjajaran No. 154 Bandung. Dalam melakukan penelitian
ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui perbandingan sistem Activity Based
Costing dengan sistem konvensional dalam pembebanan biaya overhead untuk
menunjang perhitungan harga pokok produk yang akurat. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif analitis yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan objek yang sebenarnya dengan cara mengumpulkan data
yang relevan yang tersedia, kemudian disusun, diolah, dipelajari serta dianalisis
lebih lanjut.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melihat bahwa departemen
produksi PT. Dirgantara Indonesia menggunakan dasar perhitungan harga pokok
produk berdasarkan sistem biaya konvensional yang memadai, karena adanya
Prime Cost (Biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung).
Berdasarkan hasil pembahasan, peneliti menggunakan sistem perhitungan harga
pokok produk dengan menggunakan sistem Activity Based Costing yang dinilai
lebih akurat, dimana informasi biaya produk dapat digunakan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan.

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini dijelaskan pada tabel
4.12 dimana harga pokok produk CN 235 Seri 43 menurut sistem konvensional
sebesar Rp 14.712.719.999,41 sedangkan menurut sistem Activity Based Costing
sebesar Rp 59.793.910.918,97 terjadi undercost sebesar 306,41%. Harga pokok
produk CN 235 Seri 52 menurut sistem konvensional sebesar Rp
42.847.559.148,86 sedangkan menurut sistem Activity Based Costing sebesar Rp
55.490.259.048,55 terjadi undercost sebesar 29,51%. Harga pokok produk CN
235 Seri 54 menurut sistem konvensional sebesar Rp 61.849.911.391,71
sedangkan menurut sistem Activity Based Costing sebesar Rp 87.187.470.224,80
terjadi undercost sebesar 40,97%. Harga pokok produk CN 235 Seri 53 menurut
sistem konvensional sebesar Rp 83.325.631.123,97 sedangkan menurut sistem
Activity Based Costing sebesar Rp 65.841.114.113,56 terjadi overcost sebesar
20,98%.
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